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Abstrak
_ ON\VERSITAS ANDALAS —
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh~kekayaan daerah, belanja
modal dan tingkat ketergantunga padagepemerintah  pusat ‘terhadap Kkinerja
penyelenggaraan | pemerintah _provin ndon Penelitian . ini juga bertujuan
untuk melihat apakah variah ver dapat'memoderasi pengaruh variabel
kekayaan daerah, belanja ) ""“«-‘;;.61 n pada pemerintah pusat
terhadap kinerja penyeleng ‘ daerah. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pemerinta ] un 2011 hingga tahun
2015 sebanyak 170 populasi.Krite pel dalam penelitian ini
adalah dengan teknik purposive gampli 1gga diperoleh sampel sebanyak 149
provinsi selama lima tahun. Penefitian in Jjgunakan model analisis regresi linear
berganda dengan_ metode Moterate ession  Analysis. 'Hasil penelitian
menunjukkan ba var keka lergantungan pada
pemerintah  pusat * ti berpengaru terhadap kinerja
penyelenggaraan peme odal” berpengaruh secara
positif dan signifikan --el---.‘_..‘...\.'7 -L-Jr-ﬁ"""," intah daerah. Temuan
juga menunjukkan ba Wa legislative J”k apat memoderasi pengaruh antara
kekayaan daerah dan tingkat % ada pemerintah pusat terhadap kinerja
penyelenggaraanﬁse@ nta at 2dishé at memperlemah
hubungan antara belanjamod | ggaraan pemerlntah daerah.

Kata kunci: kekayaan daerah, belanja modal, tingkat ketergantungan pada pemerintah
pusat, legislative power, dan kinerja penyelenggaraan pemerintah
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Abh
J

— N1 VERSITAS ANDAL :

This study aims to determine the effect of regional-Wealth, capital expenditure
and intergovernmental revenue on the performance of the provincial government in
Indonesia. This study also aim ether the egislative pawer variable can
moderate the influence of th-variables, . capital | expenditure and
intergovernmental revenue celoi-the provinciall government. The
population in thi§ study w: Q Indongsia from 2011 to
2015 as many as 170 pop IS study were purposive
sampling techniques to ob 1,58 or five years. This study

vVernmenta
R it o W o)

uses multiple linear regression the Moderate Regression
Analysis method.  The results iw |onaI wealth variables and
intergovernmental revenue dld at sig Iy affect the per brmance of local
government, while! capital expendituri nd significant effect on the

cannot moderate the egion ental revenue on
the performance of%leca / er can weaken the
relationship betwehﬂplt e and the

cal government.
Keywords: regi ) apital p\xpe d e i -.'V" )mental revenue,
Ieglslatl Wm : 5 0 erniment”—
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